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ABSTRAK

Pengeringan adalah tahapan dalam proses pengolahan kunyit untuk menjaga
kualitas atau mempunyai waktu penyimpanan yang lebih lama. Sabut kelapa
memiliki potensi besar dalam berbagai proses pengeringan, memberikan solusi
yang ramah lingkungan dan ekonomis. Sabut kelapa, yang merupakan bagian kedua
dari buah kelapa setelah kulit luar, terbuat dari serat dan memiliki berbagai aplikasi.
Penggunaan sabut kelapa sebagai desikan dalam pengeringan kunyit mampu
menyerap air hingga 8-9 kali dari massanya sendiri. Dengan daya serap air yang
tinggi, sabut kelapa mampu menyerap air di sekitarnya, sehingga efektif
meningkatkan efisiensi proses pengurangan uap air.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
dengan membandingkan pengeringan Kkunyit tanpa desikan, pengeringan
menggunakan desikan sabut kelapa di posisi atas, bawah dan kombinasi. Dalam
eksperimen ini, kunyit dicuci dan diiris setebal 1-2 mm. Sebanyak 2100 gram
kunyit yang telah diiris dibagi ke dalam 6 rak, masing-masing berisi 350 gram.
Kunyit kemudian disusun di atas rak dan dikeringkan pada suhu 46-48°C selama 5
jam.

Hasil penelitian menunjukan bahwa letak desikan sabut kelapa berpengaruh
terhadap pengurangan kadar air kunyit dalam alat pengering kunyit menggunakan
sistem pompa kalor dan refrigerasi. Dimana pengujian tanpa desikan penurunan
massa kunyit 612 gram dengan kadar air 14,11%. Penempatan desikan sabut kelapa
di posisi atas menghasilkan penurunan massa 450 gram dan kadar air 4,76%, serta
konsumsi energi yang lebih efisien, yaitu 1.806,6 Wh dan 2.179,25 Wh. Sebaliknya
desikan sabut kelapa di posisi bawah memberikan penurunan massa tertinggi 654
gram dengan kadar air 16,54%, namun mengakibatkan konsumsi energi yang lebih
tinggi 1.820,45 Wh dan 3.424,75 Wh. Desikan dengan posisi kombinasi
menunjukkan hasil yang seimbang, yaitu penurunan massa 456 gram dan kadar air
5,11% dengan konsumsi energi yang lebih stabil, yaitu 1.836,4 Wh dan 2.224,25
Wh. Bahwa dengan penggunaan desikan sabut kelapa, yang diletakkan di posisi
atas atau kombinasi lebih efektif dan efisiensi energi serta mampu menjaga
keseimbangan temperatur dan kelembaban di dalam kabin pengering.

Kata kunci: desikan, sabut, kelapa dan refrigerasi.
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The Effect of Coconut Coir Desiccant Placement on Moisture
Reduction in Turmeric Products Using a Refrigeration System

ABSTRACT

Drying is a crucial step in turmeric processing to maintain quality and extend
shelf life. Coconut coir presents a significant potential in various drying processes,
offering an environmentally friendly and economical solution. As a fibrous material
derived from the coconut fruit after the outer husk, coir can absorb water up to 8-
9 times its own mass. This high moisture absorption capacity makes coconut coir
an effective desiccant for enhancing the efficiency of moisture reduction processes.

This study employed an experimental method to compare turmeric drying
with and without coconut coir desiccant, including positions at the top, bottom, and
a combination of both. Turmeric was washed, sliced to 1-2 mm thickness, and
divided into six trays, each containing 350 grams, then dried at 46-48°C for 5
hours.

The results indicate that the placement of coconut coir desiccant significantly
affects the reduction of moisture content in turmeric using a refrigeration system.
Without desiccant, the turmeric mass decreased by 612 grams with a moisture
content reduction of 14.11%. Coconut coir positioned at the top led to a mass
reduction of 450 grams and a moisture content reduction of 4.76%, with more
efficient energy consumption of 1,806.6 Wh and 2,179.25 Wh. Conversely, the
desiccant placed at the bottom achieved the highest mass reduction of 654 grams
and a moisture reduction of 16.54%, but with higher energy consumption of
1,820.45 Wh and 3,424.75 Wh. The combination position resulted in a balanced
outcome, with a mass reduction of 456 grams, moisture reduction of 5.11%, and
stable energy consumption of 1,836.4 Wh and 2,224.25 Wh. The use of coconut coir
desiccant, particularly in the top or combination position, is more effective and
energy-efficient, maintaining better temperature and humidity balance within the
drying chamber.

Keywords: desiccant, coir, coconut and refrigeration.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu langkah pengolahan tanaman obat khususnya kunyit (Curcuma
domestica Val.) adalah pengeringan. Pengeringan adalah tahapan pengurangan air
dari suatu bahan atau kunyit untuk mencapai tingkat kadar air seimbang dengan
lingkungannya dengan kadar air kurang lebih 8-10% dan berfungsi menjaga
kualitas bahan dari gangguan mikroorganisme maupun serangga Yyang
menyebabkan bahan cepat mengalami pembusukan (Zakaria et al., 2017). Kunyit
memiliki kadar air berkisar antara 80% hingga 82,5% dan kunyit yang merupakan
tanaman obat yang tidak boleh dikeringkan dengan temperatur yang tinggi karena
dapat merusak struktur kimianya (Handayani, 2013). Temperatur pengeringan yang
digunakan cukup dengan temperatur yang rendah yaitu 30°C sampai dengan 50°C
untuk menjaga dan mempertahankan khasiat sebagai tanaman obat (Liu et al.,
2006). Maka pengeringan tepat dilakukan dalam proses pengolahan kunyit dan
menjaga kualitas atau mempunyai waktu penyimpanan yang lebih lama. Standar
pengeringan kunyit dengan batas kadar air yaitu <10% (Depkes, 2008).

Saat ini, pengeringan dengan udara panas adalah salah satu teknik yang paling
berkembang, menawarkan keuntungan dalam hal waktu pengeringan, namun juga
memiliki kelemahan seperti perubahan warna dan rasa, penurunan kandungan
nutrisi, serta hilangnya sifat fungsional produk. Kelemahan-kelemahan ini
mendorong pengembangan teknik pengeringan baru, termasuk pengeringan dengan
pompa panas yang mengintegrasikan sistem pendingin (Wijaya Sunu et al., 2023).

Untuk meningkatkan umur simpan dan menghindari pembusukan makanan
akibat proses kimia dan degradasi biologis yang disebabkan oleh pertumbuhan
mikroorganisme, sangat penting untuk menghilangkan sebagian air dari matriks
produk pertanian atau industri selama proses pengeringan. Pengeringan dengan
pompa panas semakin populer di industri karena konsumsi energi yang rendah dan

efisiensi pengeringan yang tinggi (Wijaya Sunu et al., 2023).



Dari penelitian sebelumnya menurut Atmaja (2020) dilakukan analisis
terhadap pengaruh temperatur pemanasan produk kunyit terhadap kandungan air.
Eksperimen ini melibatkan variasi temperatur yang berbeda, dengan temperatur
40°C dan 45°C, dengan waktu 5 jam dan menggunakan massa awal kunyit seberat
2100 gram. Pada temperatur maksimal, yaitu temperatur 45°C dengan waktu 5 jam,
maka proses pengeringan, massa kunyit berhasil menurun menjadi 487,8 gram
dengan presentase kadar uap air kunyit sebesar 6,94% . Hasil terbaik diperoleh pada
temperatur 45°C tanpa memerlukan penggunaan material tambahan untuk
mempercepat penyerapan uap air. Serta dari penelitian lainnya menurut Ardana
(2023) pengeringan kunyit dengan durasi waktu 5 jam pengujian dan temperatur
maksimal 40°C dengan menggunakan batu apung dibelakang massa awal kunyit
2100 gram setelah dikeringkan menjadi 851 gram dan pengurangan massa seberat
1522 gram dengan presentase kadar uap air kunyit sebesar 35,53%.

Desikan alamiah adalah bahan atau zat yang digunakan untuk menyerap uap
air dari udara atau lingkungan sekitarnya selama proses pengeringan (Sutjipto dan
Putra, 2017). Serta desikan alamiah adalah sebuah material yang digunakan untuk
mempercepat pengurangan uap air dalam ruang pengering. Salah satu desikan
alamiah selain batu apung adalah sabut kelapa. Sabut kelapa dipilih sebagai
material pengurangan uap air, karena menurut Ardhiansyah (2018) sabut kelapa
memiliki daya serap air yang cukup tinggi, sekitar 8-9 kali dari massanya dan
mampu menyerap air di sekitarnya. Selain itu, sabut kelapa mengandung kadar
garam yang rendah sehingga bebas dari bakteri dan jamur serta menurut Subiyanto
et al. (2018) sabut kelapa memiliki daya serap airnya antara 3,5 sampai 5,5 kali dari
beratnya. Proses pengeringan sabut kelapa melalui desikasi dapat memengaruhi
efektivitasnya dalam menyerap uap air dari udara. Dalam proses pengeringan, air
dihilangkan dengan prinsip perbedaan kelembaban antara udara pengering dengan
bahan yang dikeringkan (Sri, 2017).

Maka dari itu, penulis ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Letak
Desikan Sabut Kelapa Terhadap Pengurangan Kadar Air Pada Produk Kunyit
Menggunakan Sistem Refrigerasi”. Pemilihan judul ini didasarkan pada



signifikansi pengolahan kunyit kering, yang dapat berfungsi sebagai bahan obat,

rempah-rempah kering dan bumbu masakan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dari itu
rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh letak desikan sabut kelapa terhadap

pengurangan kadar air pada produk kunyit menggunakan sistem refrigerasi?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah yang akan dilakukan sebagai berikut :

1. Pengujian ini hanya mengukur temperatur dan kelembaban pada rak 1, rak 2,
rak 3, rak 4, rak 5, rak 6 dan in evaporator.

2. Penelitian ini hanya membahas pengaruh penambahan desikan alamiah (sabut
kelapa) terhadap temperatur, kelembaban, konsumsi energi listrik dan
pengurangan kadar air produk pada pengeringan kunyit.

3. Total massa kunyit sebelum dikeringkan yaitu 2100 gram, yang kemudian
dibagi menjadi 6 rak yang berisi kunyit seberat 350 gram dengan temperatur

46°C- 48°C dan batas waktu pengujian 5 jam.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.4.1 Tujuan umum
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk mencapai beberapa tujuan
sebagai berikut:

1. Menyalurkan pengetahuan yang diperoleh selama menjalani perkuliahan di
bidang Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali ke dalam implementasi nyata.

2. Mengembangkan pemahaman ilmu pengetahuan yang diperoleh selama masa
perkuliahan dan menerapkannya dalam penyusunan proposal penelitian
skripsi.

3. Memenuhi persyaratan akademik yang diperlukan untuk menyelesaikan
pendidikan jenjang Sarjana Terapan pada program studi Teknologi Rekayasa
Utilitas-MEP di Politeknik Negeri Bali.



1.4.2 Tujuan khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh letak
desikan sabut kelapa terhadap pengurangan kadar air pada produk kunyit

menggunakan sistem refrigerasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian “Pengaruh Letak Desikan Sabut Kelapa Terhadap
Pengurangan Kadar Air Pada Produk Kunyit Menggunakan Sistem Refrigerasi”
sebagai referensi dan sumber belajar untuk mengimplementasika ilmu pengetahuan
yang diperoleh selama masa perkuliahan. Dengan terlaksananya penelitian ini,
secara tidak langsung meningkatkan pemahaman penulis terhadap topik

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

1.5.1 Bagi penulis

Bagi penulis, dengan dilaksanakannya penelitian ini bermanfaat untuk
mengaplikasikan ilmu dan pengetahuan yang selama ini diperoleh pada masa
perkuliahan dan dengan terlaksananya penelitian ini, maka secara tidak langsung
menambah wawasan penulis mengenai topik permasalahan yang dibahas dalam

penelitian ini.

1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini juga diharapka dapat bermanfaat bagi instansi yang
memberikan kesempatan untuk melaksanakan penelitian ini. Politeknik Negeri Bali
dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai sumber referensi untuk pendidikan
di bidang Teknik Mesin di masa depan, sehingga dapat menjadi pertimbangan

untuk pengembangan lebih lanjut.

1.5.3 Bagi masyarakat

Pemasangan desikan alamiah pada ruang pengering kunyit dapat memberikan
manfaat signifikan bagi masyarakat dan dapat mengoptimalkan penggunaan ruang
pengering kunyit untuk mendapatkan hasil pengeringan kunyit yang baik dan
meningkatkan efisiensi proses pengeringan. Hal ini berpotensi menghasilkan

produk kunyit dengan kadar air yang lebih rendah dalam jangka waktu yang lebih



singkat. Selain itu, penerapan desikan alamiah dalam ruang pengering kunyit dapat
memberikan solusi yang lebih berkelanjutan dan ekonomis, mengurangi
ketergantungan pada teknologi konvensional yang mungkin lebih mahal atau sulit

diakses oleh masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dijelaskan dapat ditarik kesimpulan,
bahwa letak desikan sabut kelapa berpengaruh signifikan terhadap pengurangan
kadar air kunyit dalam alat pengering kunyit menggunakan sistem pompa kalor dan
refrigerasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa tanpa desikan penurunan massa
kunyit mencapai 612 gram dengan penurunan kadar air sebesar 14,11%.
Penempatan desikan sabut kelapa di posisi atas menghasilkan penurunan massa
sebesar 450 gram dan penurunan kadar air sebesar 4,76%, serta konsumsi energi
yang lebih efisien yaitu 1.806,6 Wh dan 2.179,25 Wh. Sebaliknya desikan sabut
kelapa di posisi bawah memberikan penurunan massa tertinggi sebesar 654 gram
dengan penurunan kadar air 16,54%, namun mengakibatkan konsumsi energi yang
lebih tinggi 1.820,45 Wh dan 3.424,75 Wh. Desikan dengan posisi kombinasi
menunjukkan hasil yang seimbang, yaitu penurunan massa sebesar 456 gram dan
penurunan kadar air 5,11% dengan konsumsi energi yang lebih stabil dan efisien,
yaitu 1.836,4 Wh dan 2.224,25 Wh.

Bahwa dengan penggunaan desikan sabut kelapa, terutama yang diletakkan
di posisi atas atau kombinasi lebih efektif dalam mengoptimalkan pengeringan
kunyit serta efisiensi energi pada sistem pompa kalor dan refrigerasi, serta mampu

menjaga keseimbangan temperatur dan kelembaban di dalam kabin pengering.
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5.2 Saran

Dari penyusunan skripsi ini terdapat saran yang perlu diperhatikan untuk
penelitian selanjutnya yang mengacu pada penulisan skripsi ini antara lain sebagai
berikut :

1. Disarankan pada pengujian selanjutnya untuk melakukan pengujian terhadap
berbagai variasi ukuran atau ketebalan desikan dan waktu terhadap hasil akhir
kunyit.

2. Disarankan pada pengujian selanjutnya agar menggunakan desikan dengan

jenis-jenis yang lain.
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